Telkom pun Menggunakan Frekuensi 3G sejak 2002!

Onno W. Purbo

http://www.fcc.gov/3G/ 1710-1770MHz dan 2110-2170MHz

3G System Capabilities

Capability to support circuit and packet data at high bit rates:

    * 144 kilobits/second or higher in high mobility (vehicular) traffic

    * 384 kilobits/second for pedestrian traffic

    * 2 Megabits/second or higher for indoor traffic

Interoperability and roaming

Common billing/user profiles:

    * Sharing of usage/rate information between service providers

    * Standardized call detail recording

    * Standardized user profiles

Capability to determine geographic position of mobiles and report it to both the network and the mobile terminal

Support of multimedia services/capabilities:

    * Fixed and variable rate bit traffic

    * Bandwidth on demand

    * Asymmetric data rates in the forward and reverse links

    * Multimedia mail store and forward

    * Broadband access up to 2 Megabits/second
ey features of IMT-2000 are:


high degree of commonality of design worldwide;


compatibility of services within IMT-2000 and with the fixed networks;


high quality;


small terminal for worldwide use;


worldwide roaming capability;


capability for multimedia applications, and a wide range of services and terminals.


IMT-2000: The result of global collaboration

IMT-2000 is a result of the collaboration of many entities, inside the ITU (ITU-R and ITU-T), and outside the ITU (3GPP, 3GPP2, etc.)

http://www.3gpp.org/About/about.htm
http://www.3gpp.org/ftp/Specs/

The 3rd Generation Partnership Project (3GPP) is a collaboration agreement that was established in December 1998.  The collaboration agreement brings together a number of telecommunications standards bodies which are known as  “Organizational Partners”.  The current Organizational Partners are ARIB, CCSA, ETSI, ATIS, TTA, and TTC. 

The establishment of 3GPP was formalized in December 1998 by the signing of the “The 3rd Generation Partnership Project Agreement”.  

http://www.3gpp2.org/
CDMA2000 untuk 3G

http://www.3g-generation.com/3g_spectrum.htm
1710-1890MHz US
overlap dengan GSM 2.5 1.8GHz
1890-2025MHz
overlap dengan UMTS TDD, DECT

2110-2200MHz US
overlap dengan UMTS FDD

2500-2690MHz
overlap dengan IndoVision
http://www.plasa.com/phpBB2/woltlab/wbboard/main.php
http://www.telkomflexi.com
bagian terminal
Nokia 6225

General : 
Network
800 Mhz, 1900 Mhz CDMA


Protocol
2000 1X

Battery : 
Talk Time


Up to 2.4 hrs


Stanby Time
240 hrs

Nokia 3205

General : 
Network
800 Mhz, 1900 Mhz CDMA


Protocol
2000 1X

Modottel WTE 300

General : 
Network
800 Mhz / 1900 Mhz CDMA


Protocol
2000 1X

Sanex

SC 5200

General : 
Network
1900 Mhz CDMA


Protocol
20001X

http://www.x-phones.com/www/art_detail.php?id=3595
Telkomsel Uji Coba 3G Triwulan I/2005

Rabu,03 Nop 2004

Bisnis Indonesia

Telkomsel berencana melakukan uji coba layanan jaringan telekomunikasi dan akses data yang termasuk teknologi generasi ketiga (3G) pada triwulan pertama 2005 mendatang walau pemerintah belum mengeluarkan izin 3G untuk operator tersebut.

Direktur Perencanaan dan Pengembangan PT Telkomsel, Bambang Riadhy Oemar, mengemukakan uji coba jaringan 3G tersebut akan dilaksanakan meskipun operator GSM itu belum mengantongi lisensi penggunaan frekuensi dari pemerintah.

"Uji cobanya akan dilakukan di Jakarta dan kota-kota lain yang penduduknya tidak terlalu padat namun potensi pengguna layanan itu dianggap cukup tinggi seperti Batam dan Denpasar," katanya akhir pekan lalu.

Pemerintah sendiri telah memberikan lisensi layanan 3G kepada PT Cyber Access

Communication melalui proses beauty contest. Selain itu baru-baru ini, pemerintah juga mengeluarkan lisensi 3G yang baru kepada PT Natrindo Telepon Selular-merek dagang Lippo Telecom-melalui penunjukan pada pita frekuensi 1900 MHz. Alasan yang dikemukakan pemerintah adalah agar operator itu bisa keluar dari kondisi krisis karena kalah bersaing dengan operator lain.

Sebagai kompensasinya, frekuensi yang tersisa untuk layanan 3G akan dialokasikan kepada operator lama.

http://www.mobile-8.com/

http://www.infokomputer.com/aktual/aktual.php?id=3844

1&nbspNopember&nbsp2004&nbsp17:46:09 

Mobile-8 Gandeng Samsung, Gelar Fren Smart Buy

Penulis: Lili

infokomputer.com, PT Mobile-8 Telecom (Mobile-8) menggandeng Samsung Electronics Indonesia untuk mengimplementasikan program Fren Smart Buy. Lewat program ini, Mobile-8 menawarkan kepemilikan ponsel Samsung serta kartu pascabayar Fren. Program akan berlangsung mulai tanggal 10 November 2004 sampai akhir Februari 2005.

Adalah ponsel Samsung tipe SCH X659 dan SCH X619 (800MHz) yang dapat dibeli bersama kartu pascabayar Fren. Konsumen dapat membelinya dengan menggunakan fasilitas kartu kredit dari 8 institusi keuangan. Selain konsumen yang tidak menggunakan kartu kredit, Fren Smart Buy ini berlaku pula bagi pemegang kartu kredit Visa atau Master yang dikeluarkan oleh Bank Bukopin, BCA, BNI, Citibank, Bank Niaga, GE, Bank Mandiri dan Permata Bank, serta bank-bank pendukung lain dalam kondisi tertentu.

http://www.mystarone.com/support/terminal_type.php

  • Jakarta, Depok, Tangerang dan Bekasi  
: 1900 Mhz

  • Surabaya, Gresik dan Sidoarjo 
: 800 Mhz

http://www.3gnewsroom.com/3g_news/oct_03/news_3827.shtml
Indonesia awards 3G license to Cyber Access

October 9, 2003

PT Cyber Access Communications has won a bidding auction arranged by the government to provide advanced next generation 3G mobile services in Indonesia.

Few would have back the relatively unknown telecommunication player to win the auction but Cyber Access manage to pull off the amazing feat. The company beat more experienced firms in the sector such as PT Tira Austenite and PT Astratel Nusantara.

The Directorate General of Posts and Telecommunications said on Wednesday that Cyber Access earned the highest score of 87.55 during the assessment. The directorate said that the decision to award the 3G license to Cyber Access came down to the company's partners and affiliates in developing the services.

The Indonesian Cellular Phone Providers Association predicts that the number of cellular phone subscribers will grow by 16.4 million this year, up 43 percent from 11.4 million last year.

http://www.tmcnet.com/usubmit/2005/mar/1123697.htm
[March 09, 2005]  


Hutchison Telecom to Acquire 60% Stake In Cyber Access, Indonesia

http://www.htil.com/eng/global/home.php

HONG KONG, March 9 /Xinhua-PRNewswire-FirstCall/ -- Hutchison Telecom announced today that one of its wholly-owned subsidiaries has entered into a conditional agreement to acquire a 60% equity stake in PT Cyber Access Communications (''Cyber Access'') in Indonesia.

http://www.jeffooi.com/archives/2005/03/indonesia_probe.php

Indonesia probes 3G license sale

Has investment risk heightened in Indonesia's cellular market? Three recent reports:

March 14: Govt Probing Cyber Access Stake Sale

    According to a Dow Jones report quoting Bisnis Indonesia, the Indonesian government is probing the sale of a 60% stake in PT Cyber Access Communication to Hong Kong's Hutchison Telecommunications International Ltd. (HTX).

    The Information and Telecommunications Minister Sofyan Jalil was quoted as saying that the government will revoke the company's license to operate the country's first third-generation (3G) mobile services if the sale violates regulations.

    "They (Cyber Access) easily got $120 million," the minister said. Sofyan was also quoted as accusing Cyber Access of acting as a mere "license broker."

    HTX is a unit of Hutchison Whampoa Ltd. It announced late week that it will pay Charoen Pokphand Group Indonesia - a Thai-based telecommunications group - $120 million for the stake. CP Group will hold the remaining 40% interest in Cyber Access. The deal, however, still needs approval from the Indonesian government.

    Cyber Access holds licenses for nationwide operations of 2G and 3G mobile services in Indonesia, but it currently doesn't provide mobile services.

http://www.tempointeraktif.com/hg/ekbis/2003/10/08/brk,20031008-44,id.html

Ekonomi Bisnis

PT Cyber Access Menang Seleksi 3G

08 Oktober 2003

TEMPO Interaktif, Jakarta:Pemerintah menetapkan PT Cyber Access Communications sebagai pemenang seleksi penyelenggaraan telekomunikasi seluler generasi ketiga (3G). Berdasarkan penilaian yang dilakukan panitia seleksi Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi, Cyber memperoleh nilai tertinggi yaitu 87,55.

Menurut Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi Djamhari Sirat, PT Cyber Access dinilai memenuhi kriteria sebagai badan usaha yang memiliki kemampuan finansial terbaik, mitra afiliasi yang berbobot, berpengalaman dan bertanggungjawab. “Mereka juga harus memiliki rencana teknis dan rencana usaha yang matang,” kata Djamhari dalam siaran persnya, Rabu (8/10) petang.

Ada tujuh kriteria yang menjadi dasar penilaian peserta seleksi 3G. Yaitu pengalaman mitra afiliasi, kapabilitas badan usaha peserta, rencana teknis, rencana usaha, rencana riset, pengembangan dan inovasi, rencana pengembangan sumber daya manusia, dan rencana penggunaan sumber daya dalam negeri.

Sapto Pradityo - Tempo News Room

http://www.kompas.com/

Bisnis & Investasi  


Kamis, 09 Oktober 2003

Cyber Access Menangi Tender Jaringan Bergerak Seluler 3G

Jakarta, Kompas - Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pos dan Telekomunikasi Departemen Perhubungan, Rabu (8/10), menetapkan PT Cyber Access Communications sebagai pemenang seleksi penyelenggaraan jaringan bergerak seluler generasi ketiga (3G) dengan cakupan nasional. Cyber Acces Communication memperoleh nilai tertinggi 87,55 dalam tujuh kriteria penilaian, dengan menyisihkan lima perusahaan telekomunikasi lain yang dinyatakan layak mengikuti seleksi.

Penilaian tim seleksi tersebut dituangkan dalam Keputusan Dirjen Postel Nomor 253/Dirjen/2003. Dirjen Postel Dephub Djamari Sirat yang mengetuai tim seleksi mengatakan, seleksi didasarkan pada pengalaman dan kapabilitas badan usaha peserta seleksi.

"Badan usaha pemenang seleksi dinilai memiliki kemampuan finansial terbaik, mitra afiliasi yang berbobot, berpengalaman, dan bertanggung jawab. Mereka juga memiliki rencana teknis dan usaha yang matang untuk menyelenggarakan 3G sesuai komitmen," ujar Sirait.

3G adalah istilah dalam teknologi telekomunikasi untuk teknologi terbaru yang bisa mengantarkan pesan dalam bentuk multimedia. Pesan berupa suara, tulisan, gambar, foto, dan gambar bergerak (video streaming) dapat diterima bersamaan dengan waktu pengiriman data (real time).

Hal itu bisa dilakukan karena teknologi 3G didukun

http://www.kompas.com/

Selasa, 08 Maret 2005

PT CAC Tidak Boleh Jual Saham

Jakarta, Kompas - Komisi V DPR menilai PT Cyber Access Communications, perusahaan operator telekomunikasi milik Charoen Pokphand Indonesia, tidak layak mengalihkan sahamnya kepada perusahaan mana pun. Alasannya, perusahaan itu belum beroperasi melayani kepentingan masyarakat sejak mengantongi izin frekuensi dari pemerintah.

"Larangan itu sesuai perintah Undang-Undang (UU) Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi. Karena itu, Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia (BRTI) harus mengawasi secara ketat serta memberikan sanksi tegas terhadap operator yang tak melakukan kewajiban," kata Ketua Komisi V DPR Sofhian Mile seusai rapat dengar pendapat dengan BRTI di Jakarta, Senin (7/3).

Salah satu kesimpulan dalam rapat itu juga ditegaskan tentang larangan pengalihan saham baik langsung maupun tak langsung bagi operator telekomunikasi yang telah mendapatkan izin frekuensi, tetapi belum terbukti melakukan operasi dan melayani kepentingan masyarakat. BRTI diminta mengawasi secara ketat agar izin yang diberikan pemerintah tidak disalahgunakan.

Telkom China

Menurut Sofhian, salah satu operator yang disinyalir hendak menjual saham adalah PT Cyber Access Communications (CAC). Calon pembelinya adalah Hutchizon, perusahaan telekomunikasi dari China.

PT CAC telah mengantongi izin frekuensi dari pemerintah sejak pertengahan tahun 2004, namun belum terbukti beroperasi. "Makanya, DPR mempersoalkan adanya rencana pengalihan saham PT CAC. Timbul kekhawatiran, izin frekuensi yang diperoleh tidak dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Kalau pengalihan saham baik langsung maupun tidak langsung dilakukan perusahaan yang sudah beroperasi, kami pasti tidak mempersoalkan," ujar Sofhian Mile.

Sejumlah pengelola PT CAC dan Charoen Pokphand Indonesia beberapa kali dihubungi melalui telepon kantor. Namun, pejabat yang dimaksud tidak berada di kantor, dan telepon seluler pun tidak aktif.

Kepala BRTI Djamhari Sirat mengatakan, pihaknya mematuhi dan akan menjalankan perintah UU. "Kalau UU melarang adanya pengalihan saham bagi operator yang belum melakukan kegiatan, kami pasti menegakkan aturan tersebut," ujar Djamhari.

Selain PT CAC, menurut Komisi V DPR, masih ada dua perusahaan operator telekomunikasi yang juga belum beroperasi dan melayani kepentingan masyarakat. Kedua perusahaan itu adalah PT Win dan PT Primasel.

"Jika ingin semuanya berjalan tertib, mestinya ada batasan soal waktu memulai operasional setelah dikantongi izin frekuensi. Jika sampai batas waktu yang ditentukan tak ada aktivitas, izin frekuensi patut ditinjau lagi," kata anggota Komisi V DPR, Yosef Naesoa. (JAN)

http://www.kompas.com/

Senin, 21 Maret 2005

Pemerintah Mengaudit Lisensi Frekuensi 3G

Jakarta, Kompas - Menteri Komunikasi dan Informatika Sofyan A Djalil menegaskan, pihaknya sudah membentuk tim untuk melakukan audit terhadap proses pemberian lisensi spektrum frekuensi layanan seluler generasi ketiga atau 3G kepada Lippo Telecom dan Cyber Access Communication (CAC). Jika proses pemberian izin melanggar hukum, pemerintah dapat membatalkan pemberian izin tersebut.

Demikian ditegaskan Sofyan kepada wartawan di Jakarta, Minggu (20/3). Menurutnya, audit dilakukan agar pemerintah bisa mengambil tindakan atas izin frekuensi yang sudah terlanjur dibagikan.

"Saya memang belum teken surat keputusan mengenai tim tersebut, tetapi mereka sudah akan mulai bekerja minggu depan. Audit dilakukan untuk memberikan kepastian hukum," ujar Sofyan.

Ketika ditanya mengenai perusahaan pemilik izin frekuensi 3G yang sudah telanjur menjual sahamnya, Sofyan mengatakan, hal itu bukan masalah pemerintah. Masalah pemerintah adalah mengenai proses pemberian izin frekuensi 3G.

Ketua Center for Indonesian Telecommunication Regulation Study (CITURS) Asmiati Rasyid mengatakan, akibat kebijakan pemerintah pada masa lalu dalam pemberian lisensi spektrum frekuensi 3G secara tidak tepat, Indonesia kehilangan kesempatan untuk memperoleh manfaat berupa pendapatan ratusan juta dollar AS. Frekuensi yang seharusnya bernilai 10 juta hingga 20 juta dollar AS per megahertz (MHz) itu ternyata hanya dinikmati oleh perusahaan penerima lisensi.

Layanan seluler 3G merupakan aplikasi telekomunikasi generasi ketiga yang memungkinkan masyarakat atau pengguna telepon berkomunikasi, menarik data, dan video streaming. harga spektrum 3G di Australia untuk 5 MHz mencapai 80 juta dollar AS.

Membingungkan

Sofyan mengaku, pemerintah sekarang bingung dengan kebijakan di masa lalu, operator tidak diberikan izin 3G, tetapi non-operator justru diberikan izin. Akibat non-operator yang memperoleh izin 3G, maka operator, seperti Telkom dan Indosat, bisa mati karena tidak mempunyai alokasi. Dan kalau diberikan izin tinggal sedikit.

Masalah yang juga terkesan aneh adalah pemberian izin frekuensi 3G sekaligus dikasih sebanyak 30 MHz. Seharusnya pemberian diberikan sedikit demi sedikit, mungkin 5 MHz terlebih dahulu, kemudian ditambah lagi kalau sudah memakai fasilitas tersebut.

Menurut Sofyan, tim auditor yang sudah dibentuk terdiri dari unsur kantor Kominfo, BPKP, dan unsur lain. Tim ini akan bekerja secara independen untuk menelusuri proses pemberian izin frekuensi 3G di masa yang lalu.

Sebelumnya, Direktur Utama Telkom Kristiono mengatakan, harus ada "fairness" dalam pembagian spektrum frekuensi 3G. Pemerintah harus terbuka tentang persediaan yang ada berapa. Kalau memang hanya 60 MHz, setiap operator masing-masing akan memperoleh berapa.

Pantasnya, menurut Kristiono, minimal 2 x 10 MHz, perusahaan yang sudah eksis mendapatkan berapa dan perusahaan yang baru mendapatkan berapa. Sekarang faktanya tidak begitu, lokasi tidak jelas, frekuensi kacau, dan yang dapat hanya operator baru.

Menurut Kristiono, investasi 3G akan mahal sekali kalau mulai dari nol. Akibatnya, kalau investasi mahal, maka operator tidak mungkin memberikan harga yang murah ke pelanggan. Artinya kalau mahal tidak akan ada stimulan untuk meningkatkan pemakaian fasilitas tersebut.

Menyinggung Telkom, Kristiono mengatakan baru sempat mendapatkan izin prinsip penggunaan frekuensi dari pemerintah. Padahal Telkom hanya perlu 2 x 10 MHz saja. Itu pun frekuensi yang tersedia tersebar-sebar dan kecil-kecil.

Ketika ditanya apakah Telkom terlambat meminta sehingga kedahuluan perusahaan lain, Kristiono balik bertanya apakah ada pemberitahuan dari pemerintah mengenai pembagian frekuensi? Jika ditanya, pemerintah selalu bilang belum ada, meskipun tiba-tiba memberikan kepada pihak lain.

Tetapi Kristiono optimis, pihaknya akan mendapatkan frekuensi 3G dari pemerintah. Pemerintah sebagai pemegang kuasa terhadap sumber daya alam, termasuk frekuensi yang tidak dapat diperbarui, akan menata kembali pemberian frekuensi secara adil.

Sikapnya untuk tetap berjuang mendapatkan frekuensi 3G dari pemerintah karena Telkom harus mempertahankan nilai perusahaan yang bisa anjlok kalau tak punya izin frekuensi 3G. Frekuensi 3G adalah bisnis masa depan, merupakan kelanjutan dari generasi teknologi yang ada pada saat ini. (BOY)
http://www.mrvfone.com.au/vfone/3g/
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